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1.1.  Latar Belakang  
Perilaku Agresif dapat dikatakan juga sebagai gangguan perilaku dari seseorang. 
Secara psikologis berarti cenderung (ingin) menyerang kepada sesuatu yang dipandang 
sebagai hal yang mengecewakan, menghalangi atau menghambat (KBBI: 1995, hlm.12). 
Agresivitas merupakan salah satu perilaku alamiah yang dimiliki oleh setiap 
manusia, tetapi tidak semua manusia dapat menunjukan perilaku alamiah nya tersebut, 
ada yang dapat mengembangkan perilaku tersebut dan adapula yang tidak dapat 
mengembangkan atau mengendalikan perilaku tersebut. Perilaku agresif  biasanya 
ditunjukkan untuk menyerang, menyakiti atau melawan orang lain, baik secara fisik 
maupun verbal. Hal itu bisa berbentuk pukulan, tendangan, dan perilaku fisik lainya, atau  
berbentuk cercaan, makian ejekan, bantahan dan semacamnya. 
Karate adalah seni bela diri yang berasal dari Jepang. Seni bela diri ini sedikit 
dipengaruhi oleh Seni bela diri Cina kenpō. Olahraga beladiri karate adalah kegiatan 
olahraga yang menggunakan seluruh bagian anggota badan untuk menyerang atau 
melakukan gerakan serangan. Organisasi yang mewadahi olahraga Karate seluruh Jepang 
adalah JKF. Adapun organisasi yang mewadahi Karate seluruh dunia adalah WKF (dulu 
dikenal dengan nama WUKO - World Union of Karatedo Organizations). Ada pula ITKF 
(International Traditional Karate Federation) yang mewadahi karate tradisional. Adapun 
fungsi dari JKF dan WKF adalah  terutama untuk meneguhkan karate yang bersifat 
"tanpa kontak langsung" . 
Pada cabang olahraga beladiri karate terdapat dua kategori yang dipertandingkan 
yaitu kategori kata (seni) dan kumite (tarung). Pelatih Karate Indonesia banyak yang 
beranggapan bahwa atlet karate pada kategori kumite memiliki tingkat agresivitas yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan atlet karate pada kategori kata, dikarenakan pada 
pertandingan di kategori kumite selalu melakukan body contact secara langsung 
dibandingkan dengan kategori kata yang hanya mempertunjukan seni gerak. Dalam 
penelitian Dewi Putri Susanti (2014) 
Dalam Komarudin, relaksasi berasal dari bahasa latin yaitu”re” (once more), dan 
“laxis” (loose) (cashmore,2008, hlm. 369), maksud “re” pada pendapat tersebut berarti 
kembali. Sedangkan “laxis”berarti bebas, lepas atau longgar. Relaksasi menurut arti kata 
tersebut berarti kembali relaks. 
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Relaksasi dalam Komarudin, menurut pendapat Setyobroto (1989, hlm. 105),  
adalah keadaan yang di tandai dengan tidak adanya aktivitas dan ketegangan. Dalam 
Komarudin, menurut Davies (2005, hlm. 80), relaksasi adalah keadaan yang terkendali 
dan relatif stabil di mana level gairahnya lebih dari keadaan normal ketika sabar. Menurut 
pendapat tersebut seseorang dikatakan relaks apabila ketergugahannya selalu terkendali 
dan relatif stabil atau lebih rendah dalam keadaan normal. 
Dalam Komarudin, Setyobroto (2001, hlm. 132) berpendapat bahwa, latihan 
relaksasi progresif merupakan teknik atau metode latihan relaksasi yang di lakukan 
dengan cara menegangkan otot pada seluruh tubuh sebelum membuat otot menjadi relaks. 
Latihan relaksasi harus dipelajari dan dilatihkan oleh pelatih kepada atletnya agar 
atlet terbiasa dan mampu membedakan antara otot yang berada dalam  keadaan tegang 
dan otot yang berada dalam keadaan relaks, sebelum atlet tersebut menghadapi situasi 
yang penuh ketegangan. Untuk memperkuat pertanyaan tersebut, dalam Komarudin 
Murphy (2005, hlm. 88), menjelaskan bahwa relaksasi harus dipelajari dalam suasana 
yang tenang dan secara rutin di latih sebelum atlet mampu mengaplikasikannya dalam 
suasana tertekan.  
Perilaku agresif yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan gejala yang 
memprihatinkan, telah terjadi loncatan yang begitu tajam baik secara kualitas maupun 
kuantitas. Agresivitas yang dilakukan tidak sekedar insidental atau musiman, melainkan 
sudah menjadi kebiasaan,bahkan terencana. Bentuk perilakunya amatlah beragam, mulai 
dari perkelahian, pengrusakan, perampokan, pembunuhan, pemerkosaan dan tindak 
kriminal lainnya. Untuk menjelaskan factor dasar yang menjadi penyebab munculnya 
perilaku agresif dapat ditinjau dari beberapa pendekatan, yakni: pendekatan biologis, 
pendekatan eksternal dan belajar. 
Perilaku agresif juga berkaitan dengan kecemasan. Adapun faktor yang 
memunculkan kecemasan adalah biologis, psikoanalisis, kepribadian, perilaku, belajar, 
kognitif dan humanistik. 
Pada usia remaja, anak-anak, diharapkan sudah lebih dapat mengendalikan dirinya 
sendiri untuk tidak menyelesaikan masalah dengan perilaku-perilaku agresif yang dapat 
merugikan kedua belah pihak. Keseimbangan psikologis sangat penting bagi seseorang 
atlet untuk membangun kesadaran yang lebih luas terhadap penilaian masing-masing 
individu atlet tersebut. 
Selama aktif dalam beladiri karate, penulis melihat bahwa atlet karate cenderung 
memiliki agresivitas yang tinggi. Pengalaman penulis bahwa ketika atlet kalah, emosi dan 
lain sebagainya, atlet biasanya sangat agresif dari perilaku biasanya Contonya: Ketika 
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atlet merasa di curangi, kalah dia sering emosi, berantem dan melempar benda apapun 
yang berada di dekatnya ke lapangan. Dan terkadang perilaku agresif tersebut malah 
mencederai lawannya dan merugikan dirinya sendiri. Berawal dari kecemasan atlet, 
agresivitas pun muncul. Semakin kecemasannnya tinggi agresivitas semakin tinggi dan 
semakin rendah maka agresivitas juga rendah. Hal ini disebabkan karena individu yang 
mengalami kecemasan akan berdampak pada gangguan terhadap fungsi pikiran, 
fisiologis, psikologis serta mengganggu organ tubuh lainnya. Dalam teori dikemukakan 
bahwa efek dari gangguan kognisi, fisik serta emosi sangat dimungkinkan memunculkan 
agresivitas. Mengganggu fungsi pemikiran sehingga berpengaruh terhadap persepsi 
proses berfikir dan terkait dengan hasil pemikiran tersebut, kondisi fisik yang terganggu 
mengakibatkan ketidak tenangan serta berakibat pada munculnya perilaku negatif 
diantaranya adalah agresivitas, demikian juga dengan kondisi emosional, memiliki 
keterkaitan erat dengan perilaku agresif tersebut. 
Berkaitan dengan perilaku agresif Silva dan Weinberg mengemukakan hasil 
penelitian Richard sipes dalam Ibrahim (2015, hlm. 193) dalam Susanti, yang 
mengemukakan indikasi bahwa ternyata masyarakat-masyarakat yang diliputi suasana 
perang menunjukan kecenderungan menyenangi jenis-jenis olahraga beladiri dan 
perkelahian dibandingkan dengan masyarakat yang selalu dalam keadaan damai. 
Dan peran pelatih pun sangat di butuhkan dalam pelatihan tingkat agresivitas atlet 
tersebut. Sehingga atlet dapat di arahkan kearah perilaku yang positif. Maka dari itu, saya 
tertarik untuk meneliti permasalahan yang sudah di paparkan diatas. Dengan 
permasalahan diatas, peneliti menuangkan ide yang berjudul: “Pengaruh Latihan 
Relaksasi PMR (Progressive Muscle Relaxation) Terhadap Agresivitas Pada Atlet 
Beladiri Karate” 
 
1.2.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
Apakah latihan PMR (Progressive Muscle Relaxation) berpengaruh secara signifikan 
terhadap agresivitas atlet beladiri karate ? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan 
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1.4.  Manfaat Penelitian 
Manfaat Secara Teoritis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan acuan untuk para pelatih dalam 
mengetahui kemampuan psikologi atlet, memberikan wawasan yang berarti 
bagi perkembangan psikologi olahraga, psikologi pendidikan, psikologi social. 
2. Sebagai tambahan informasi bagi atlet, pelatih beladiri karate tentang 
pentingnya agresivitas atlet beladiri karate melalui relaksasi PMR (progressive 
muscle relaxation) 
Manfaat Secara Praktisi  
Merupakan suatu bahan informasi untuk:  
1. Para atlet, pelatih, dan pembina olahraga karate dalam meningkatkan prestasi 
atlet. 
2. Bagi atlet, pelatih, dan Pembina olahraga karate dapat mengetahui pentingnya 
cara tingkat agresivitas untuk atlet .  
 
1.5.  Batasan Penelitian  
Batasan penelitian sangat penting bagi peneliti. Agar peneliti tidak terlalu luas dan 
penelitian dapat terarah dan jelas tujuannya. Maka batasan penelitian sebagai berikut : 
1. Sample penelitian adalah atlet beladiri karate UKM UPI 
2. Yang di teliti hanya pengaruh relaksasi PMR (progressive muscle relaxation) 
terhadap agresivitas atlet UKM karate UPI 
3. Variable terikat ini adalah tingkat agresivitas  
4. Variable bebas ini adalah latihan relaksasi  
5. Metode penelitian ini menggunakan motode Eksperimen  
 
1.6.  Batasan Istilah  
1. Pengaruh menurut Poerwadarminta (1984, hlm. 731) adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu yang berkuasa atau yang berkekuatan. Dalam 
penelitian ini pengaruh yang dimaksud adalah daya daya yang ditimbulkan 
oleh latihan relaksasi terhadap agresivitas atlet beladiri karate. 
2. Rileksasi menurut Potter dan Perry dalam situs  
http://keperawatan.unsoed.ac.id (2005, hlm. 215) merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang merasakan bebas mental dan fisik dari ketegangan dan 
stress. Teknik relaksasi bertujuan agar individu dapat mengontrol diri ketika 
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terjadi rasa keteganggan dan stress yang membuat individu merasa dalam 
kondisi yang tidak nyaman. 
3. Perilaku Agresif dapat dikatakan juga sebagai gangguan perilaku dari 
seseorang. Secara psikologis berarti cenderung (ingin) menyerang kepada 
sesuatu yang dipandang sebagai hal yang mengecewakan, menghalangi atau 
menghambat (KBBI: 1995, hlm.12).  
4. Karate menurut Sagitarius (2010, hlm. 1) merupakan olahraga beladiri yang 
berasal dari Jepang. Dalam olahraga beladiri karate mempertandingkan dua 
nomor yaitu nomor kata dan nomor kumite. Nomor Kata adalah 
mempertandingkan kemampuan seseorang untuk mendemonstrasikan dalam 
penguasaan ilmu beladiri karate tradisional dengan harmonisasi gerak yang 
mencerminkan kekuatan, kecepatan dan keindahan. Sedangkan nomor kumite 
mempertandingkan kemampuan seseorang dalam suatu pertarungan satu 
lawan satu sesuai dengan peraturan yang berlaku berdasarkan badan karate 
dunia (WKF). 
 
1.7.  Struktur Organisasi Skripsi  
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti akan membagi kedalam lima bab, sebagai 
berikut: Bab I menjelaskan mengenai latar belakang penelitian ini. Bab II menjelaskan 
mengenai kajian pustaka, tinjauan teoritis, anggapan dasar dan hipotesis. Bab III 
menjelaskan tentang metode penelitian, desain penelitian, populasi, sample, instrument 
penelitian, waktu dan tempat pelaksanaan tes, prosedur pengolahan dan analisis data. Bab 
IV mengenai hasil penelitian, pembahasan, dan diskusi penelitian.Bab V mengenai 
kesimpulan dan saran. 
 
 
 
